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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pe$ne$litian se$rta pe$ngamatan atau pe$nyidikan data yang te$lah 

dilaksanakan, de$ngan me$nggunakan populasi se$luruh Wajib Pajak PBB-P2 di 

Kabupate$n Sidoarjo yang be$rjumlah 814.306 wajib pajak dan me$libatkan 89 

re$sponde$n se$bagai sampe$l pe$ne$litian, se$hingga pe$ne$liti me$narik be$be$rapa 

ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

1. Sosialisasi Pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan. Hasil ini me$ngartikan bahwa se$makin 

inte$nsif dan e$fe$ktif ke$giatan sosialisasi pe$rpajakan yang diadakan ole$h pihak 

be$rwe$nang be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ke$sadaran se$rta ke$taatan 

wajib pajak dalam me$lakukan ke$wajiban pe$rpajakannya. 

2. Pe$nge$tahuan Pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan. Hasil ini me$ngartikan bahwa 

pe$nge$tahuan yang baik me$nge$nai aturan, ke$wajiban, se$rta manfaat me$mbayar 

pajak me$ndorong wajib pajak untuk le$bih patuh dalam me$laksanakan ke$wajiban 

pe$rpajakan, kare$na me$re$ka me$mahami konse$kue$nsi dan pe$ntingnya pajak bagi 

pe$mbangunan dae$rah. 

3. Sanksi Pe$rpajakan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan. Hasil ini me$ngartikan bahwa pe$ne$rapan 

sanksi yang te$gas dan konsiste$n mampu me$nimbulkan e$fe$k je$ra, se$kaligus 



107 

 

me$ndorong wajib pajak untuk tidak me$nunda atau me$nghindari ke$wajiban 

pe$mbayaran pajak, se$hingga be$rdampak pada me$ningkatnya tingkat ke$patuhan 

pajak. 

4. Tingkat Pe$ndidikan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan Pe$rkotaan dan Pe$rde$saan. Hasil ini me$ngartikan bahwa Wajib pajak 

de$ngan je$njang pe$ndidikan yang le$bih tinggi ce$nde$rung me$miliki pe$mahaman 

yang le$bih baik me$nge$nai pe$ntingnya pajak se$rta prose$dur administrasi yang 

me$nye$rtainya, se$hingga me$re$ka le$bih patuh dalam me$laksanakan ke$wajiban 

pe$rpajakannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitian, baik dari segi wilayah maupun 

karakteristik responden, agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan ke wilayah lain. Selain itu, pendekatan teoritis dalam penelitian 

ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode Theory of Planned Behavior 

with Control (TPBC). Terakhir, agar penelitian selanjutnya tidak hanya berfokus 

pada perilaku kepatuhan pajak, tetapi juga mengkaji niat membayar pajak (tax 

paying intention) sebagai bentuk prediksi terhadap perilaku kepatuhan di masa 

depan, mengingat niat merupakan salah satu indikator penting dalam teori perilaku 

terencana yang dapat mencerminkan kesadaran dan motivasi wajib pajak. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$mpunyai be$be$rapa ke$te$rbatasan, pada jumlah sampe$l yang 

digunakan re$latif se$dikit dibandingkan de$ngan total populasi pada Wajib Pajak 

PBB-P2 di Kabupate$n Sidoarjo, se$hingga hasilnya be$lum se$pe$nuhnya dapat 

dige$ne$ralisasikan. Se$lain itu, pe$ne$litian hanya dilakukan di satu wilayah, se$hingga 

te$muan be$lum te$ntu be$rlaku di dae$rah lain de$ngan karakte$ristik be$rbe$da. Me$tode$ 

kuantitatif me$lalui kue$sione$r juga be$rpote$nsi me$nimbulkan bias re$spon. Pe$ne$litian 

ini juga te$rbatas pada e$mpat variabe$l, padahal masih banyak faktor lain yang 

mungkin me$me$ngaruhi ke$taatan wajib pajak namun be$lum dite$liti. 

5.4 Implikasi 

Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan implikasi praktis bagi pe$me$rintah dae$rah, 

khususnya Badan Pe$ndapatan Dae$rah (BAPE$NDA) Kabupate$n Sidoarjo, dalam 

upaya me$ningkatkan ke$taatan Wajib Pajak PBB-P2. Te$muan bahwa sosialisasi, 

pe$nge$tahuan pe$rpajakan, sanksi, dan tingkat pe$ndidikan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$taatan me$nunjukkan pe$ntingnya strate$gi komunikasi dan e$dukasi yang le$bih 

e$fe$ktif ke$pada masyarakat. Pe$me$rintah dae$rah disarankan untuk me$mpe$rluas 

jangkauan sosialisasi pe$rpajakan, misalnya me$lalui me$dia digital, pe$latihan 

langsung, atau ke$rja sama de$ngan pe$rangkat de$sa. Se$lain itu, pe$ningkatan kualitas 

layanan informasi dan pe$mbe$rian sanksi yang te$gas namun adil dapat me$njadi alat 

kontrol yang me$ndorong ke$taatan. Dari sisi jangka panjang, me$mpe$rhatikan aspe$k 

pe$ndidikan masyarakat juga pe$nting se$bagai bagian dari strate$gi pe$ningkatan 

ke$sadaran pajak se$cara be$rke$lanjutan.


